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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan hukum dalam masyarakat harus mengintegrasikan dan 

mengkoordinasikan kepentingan masyarakat dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, diharapkan kepentingan mereka tidak akan bertentangan satu sama lain. 

Untuk mencapai ini dapat dilakukan dengan membatasi dan melindungi 

kepentingan tersebut.1 Dalam hukum, pertanahan Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Undang-Undang Pokok 

Agraria (Selanjutnya disebut UU Pokok Agraria). Dalam hukum pertanahan 

di Indonesia dikenal sebagai asas kenasionalan sebagaimana dijelaskan dalam 

Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Pokok-pokok Agraria yang menyatakan 

bahwa:  

Seluruh wilayah Indonesia adalah Kesatuan Tanah Air dan seluruh 

rakyat Indonesia yang bersatu sebagai bangsa Indonesia dan seluruh 

bumi, air, dan ruang angkasa termasuk kekayaan alam yang terkandung 

didalamnya, dalam wilayah Republik Indonesia sebagai karunia Yang 

Maha Esa dan merupakan kekayaan nasional.2 

 

Berdasarkan pasal diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemakmuran 

rakyatlah yang akan menjadi tujuan paling utama dalam pemanfaatan dari 

 
1El Firsta Nopsiamti AR,Dessy Rakhmawati, Dasar Pertimbangan Hakim Dalam 

Menjatuhkan Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Korupsi Yang Dilakukan Bersama-Sama, 

PAMPAS: Journal Of Criminal Law Volume 4 Nomor 2, 2023, hlm. 185.Menjatuhkan Pidana 

Terhadap Pelaku Tindak Pidana Korupsi Yang Dilakukan Bersama-Sama, PAMPAS: Journal Of 

Criminal Law Volume 4 Nomor 2, 2023, hlm. 185. 
2 Urip Santoso, Hukum Agraria & Hak-hak Atas Tanah, Jakarta: Kencana, 2008, Cet.3, 

hlm. 50. 
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fungsi bumi, air dan ruang angkasa serta kekayaan alam berada di dalamnya 

dan harus memberikan kemanfaatan bagi rakyat. 

Dalam landasan yu $ridis fu$ngsi sosial dalam hak atas tanah me$njadi 

dasar u$ntu$k me$mbe$rikan ke$pastian dan pe$rlindu$ngan tanah, agar dalam 

me$manfaatkan tanah tidak se$mata-mata u$ntu$k ke$pe$ntingan pribadi yang dapat 

me$ru$gikan pihak lain, yang di maksu$d dalam hal ini me$ru$pakan bahwa 

ke$se$imbangan antara ke$pe$ntingan pe$rorangan, ke$pe$ntingan sosial, dan 

ke$pe$ntingan u$mu$m atas tanah u$ntu$k me$ncapai ke$makmu$ran dalam rakyat.3 

Hal ini me$njadi pe$ntingnya u$ntu$k me$mbe$rikan ke$pastian dan pe$rlindu$ngan 

u$ntu $k hak milik atas tanah agar tidak adanya ke$se$we$nang-we$nangan. 

Me$nu$ru$t Boe$di Harsono:   

Pe$ndaftaran tanah se$bagai se$rangkaian ke$giatan yang dilaku$kan ole$h 

ne$gara atau$ pe$me$rintah se$cara te$ru$s me$ne$ru$s dan diatu$r, be$rapa 

pe$ngu$mpu$lan data ke$te$rangan atau$ data te$rte$ntu$ yang di wilayah-

wilayah te$rte$ntu$, pe$ngolahan, pe$nyimpanan, dan pe$nyajian bagi 

ke$pe$ntingan rakyat dalam me$mbe$rikan ke$pastian hu$ku$m dibidang 

pe$rtanahan te$rmasu$k bu$kti dan pe$me$liharaan.4  

 

Dalam pe$ndaftaran hak ke$pe$milikan tanah maka pe$milik tanah akan 

dibe$rikan se$rtifikat tanah atas hak ke$pe$milikannya. Se$rtifikat dapat me$nce$gah 

te$rjadinya se$ngke$ta tanah, de$ngan adanya se$rtifikat akan me$mbe$rikan rasa 

aman kare$na akan dapatnya pe$rlindu$ngan dari tindakan-tindakan se$we$nang-

we$nang siapapu$n.  

 
3 Triana Rejekinigsih, Asas Fungsi Sosial Hak Atas Tanah Pada Hukum, Universitas Sebelas 

Maret, Jurnal Yustisia Vol. 5 No. 2 Mei-Agustus 2016, hlm. 310. 
4 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, Sejarah Pembentukan Undang-Undang Pokok 

Agraria, Isi dan Pelaksanaannya, Jilid 1, Jakarta : Djambatan, 1999, hlm. 72. 
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Se$rtifikat dibe$rikan de$ngan tu$ju$an u $ntu$k me$nce$gah se$ngke$ta 

ke$pe$milikan tanah, adanya se$rtifikat pe$milik tanah dapat me$laku$kan 

pe$rbu$atan hu$ku$m apa saja se$lagi tidak be$rte$ntangan de$ngan u$ndang-u$ndang, 

ke$te$rtiban u$mu$m, dan ke$su$silaan.5 Se$rtifikat tanah me$ru$pakan doku$me$n 

be$rharga kare$na me$miliki nilai e$konomi yang tinggi.  

Pe$rmasalahan ke$jahatan dibidang pe$rtanahan di Ne$gara Ke$satu$an 

Re$pu$blik Indone$sia me$ru $pakan Pe$ke$rjaan Ru$mah yang tidak pe$rnah habis. 

U$rge$nsi yang me$nyangku $t pe$rmasalahan tanah di NKRI ini sangat me$nde$sak 

se$hingga te$lah me$njadi isu$ nasional yang haru $s ditindaklanju$ti se$cara baik 

dan be$nar dalam artian me$mbu$tu$hkan inde$pe$nde$nsi dan ke$ju$ju$ran yang 

be$nar-be$nar te$rwakili dan be$rse$su$aian de$ngan ke$inginan masyarakat dae$rah.6 

Ke$be$radaan para pe$njahat pe$rtanahan ini me$ru$pakan pe$rmasalahan 

yang su$dah sangat me$re$sahkan masyarakat. Hingga kini ada banyak laporan 

pe$rmasalahan pe$mbangu$nan dan ju$ga ke$masyarakatan yang dipicu$ ole$h mafia 

tanah yang me$mbu$at pe$rkara tanah me$njadi tidak be$ru$ju$ng pangkal, me$re$ka 

me$manfaatkan ke$langkaan tanah de$ngan pihak-pihak te$rkait pe$rtanahan 

u$ntu $k be$rbagai ke$pe$ntingan. Ke$me$nte$rian Agraria dan Tata Ru$ang 

(ATR)/Badan Pe$rtanahan Nasional (BPN) se$bagai institu$si yang paling 

be$rtanggu$ng jawab dalam administrasi pe$rtanahan hingga kini masih 

me$naru$h pe$rhatian te$rhadap ke$be$radaan pe$njahat dibidang pe$rtanahan. 

 
5 Adi Kusnadi, Laporan Teknis Intern Tentang Masalah Hukum Pembelian Status, Jakarta. 

1999, hlm. 15. 
6 Hartana, Ayu Dewi Rachmawati, Peran Pemerintah Dalam Menangani Mafia Tanah 

Sebagai Perlindungan Kepada Pemilik Hak Tanah, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 

Vol. 7 No. 3 (September, 2019), hlm. 92. 
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Ke$jahatan di bidang pe$rtanahan su$dah lama me$njadi pu$sat dalam 

masalah agraria, se$pe$rti konflik, se$ngke$ta, pe$rkara agraria dan pe$rtanahan 

se$olah tak te$rse$le$saikan se$cara adil, dan angkanya naik se$tiap tahu$n. Se$cara 

se$de$rhana me$nge$nai ke$jahatan di bidang tanah ini adalah pe$rbu$atan individu$, 

ke$lompok atau$ badan hu$ku $m yang me$laku$kan tindakan de$ngan se$ngaja u$ntu$k 

me$mbu$at ke$jahatan yang dapat me$nimbu$lkan dan me$nye$babkan te$rjadinya 

pe$nghambatan pe$laksanaan dalam pe$nanganan kasu$s pe$rtanahan.7 Cara ke$rja 

yang dilaku$kan adalah de$ngan cara me$malsu$kan su$rat/alas hak atas tanah. 

Ke$be$radaan ke$jahatan di bidang tanah ini me$ru$pakan pe$rmasalahan yang 

sangat me$ru$gikan masyarakat dan dapat me$nye$babkan se$ngke$ta tanah.  

Adanya pe$rbu$atan ke$jahatan ini me$nimbu$lkan banyaknya konflik 

pe$rtanahan, yang se$karang ini ada be$be$rapa yang se$ring te$rjadi diantaranya 

kasu$s se$ngke$ta tanah ove$rlapping. Tanah ove$rlapping yaitu$, tanah yang 

me$ngalami pe$nu$mpu$kan se$rtifikat, hal yang di maksu$d adalah su$atu$ bidang 

tanah me$miliki 2 (du$a) se$rtifikat hak atas tanah yang be$rbe$da datanya, ini 

me$nimbu$lkan konflik diantara ke$du$a be$lah pihak yang masing-masing 

me$me$gang se$rtifikat hak atas tanah te$rse$bu$t. Dalam hal ini pe$rmasalahan 

ove$rlapping yang dilaku $kan ole$h pe$njahat dibidang pe$rtanahan masih 

me$njadi pe$rmasalahan dalam kasu$s agraria di Indone$sia, dan masih 

banyaknya masalah-masalah se$ngke$ta pe$rtanahan dari u$lah para pe$njahat 

 
7 Kementrian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional, Petunjuk Teknis 

Pencegahan dan Pemberantasan Mafia Tanah, Jakarta, 2018, hlm. 3. 
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pe$rtanahan ini, se$hingga dipe$rlu$kannya pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi pe$milik 

hak atas tanah.8 

Salah satu$ aspe$k dalam U$U$PA yaitu$ pe$ndaftaran tanah, hal ini sangat 

pe$nting, kare$na e$rat kaitannya dalam me$mpe$rtahankan hak ke$pe$milikan 

warga ne$gara te$rhadap tanah miliknya se$rta ke$pastian hu$ku$m dan 

pe$rlindu$ngan yang didapatkan ole$h pe$milik hak atas tanah. Pe$ratu$ran 

Pe$me$rintah Nomor 24 Tahu$n 1997 yang me$ru$pakan be$ntu$k pe$laksanaan 

pe$ndaftaran tanah yang be$rtu$ju$an me$mbe$rikan ke$pastian hu$ku$m dan 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m bagi pe$me$gang hak atas tanah de$ngan bu$kti yang 

dihasilkan dari akhir prose$s pe$ndaftaran tanah yang be$ru$pa Bu$ku$ Tanah dan 

Se$rtifikat Tanah te$rdiri dari Salinan Bu$ku$ Tanah dan Su$rat u$ku$r.9 

Pe$rlindu$ngan hu$ku $m te$rhadap pe$milik tanah di Indone$sia, de$ngan 

catatan pe$milik tanah me$miliki bu$kti ke$pe$milikan atas tanah yang 

be$rse$ngke$ta te$rse$bu$t. Alat bu$kti yaitu$ be$ru$pa se$rtifikat tanah yang me$ru $pakan 

tanda bu$kti pe$mbu$ktian yang paling ku$at bagi ke$pe$milikan atas su$atu$ hak atas 

tanah, se$pe$rti yang dise$bu $tkan dalam Pasal 19 ayat (2) hu$ru$f c U$U$PA dan 

be$rdasarkan Pasal 1 angka (3) U$U$D NRI 1945, yang be$rarti bahwa ne$gara 

me$njamin hak-hak hu$ku$m warga ne$garanya u$ntu $k me$mbe$rikan pe$rlindu$ngan 

 
8 Haposan Sahala Raja Sinaga, Pencegahan Dan Pemberantasan Praktik Mafia Tanah Melalui 

Pengoptimalan Peran Satgas Anti-Mafia Tanah, Hukmy : Jurnal Hukum volume 4, No. 1, April 2024, 

hlm. 593. 
9 Aries S. Hutagalung, Tebaran Pemikiran Seputar Masalah Hukum Tanah, Jakarta : LPHI, 

2005, Cet.1, hlm. 81. 
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hu$ku$m khu$su$snya pada se$ngke$ta diakibatkan ole$h para pe$njahat pe$rtanahan 

te$rhadap pe$milik tanah yang sah.10  

Pe$rlindu$ngan Hu$ku $m Te$rhadap Hak Milik atas Tanah dalam se$rtifikat 

ganda (ove$rlapping) akibat u$lah para pe$njahat dibidang pe$rtanahan di 

kabu$pate$n Bu$ngo pada Stu$di Pu$tu$san Pe$ngadilan Nomor 67/PID.B/2024/PN 

MRB, yang mana dalam hal ini te$rjadi tindak pidana yang dilaku$kan para 

pe$njahat dibidang pe$rtanahan se$cara be$rsama-sama yang me$libatkan banyak 

pihak te$rmasu$k oknu$m dari Ke$me$nte$rian Pe$rtanahan ATR/BPN Kabu $pate$n 

Bu$ngo. 

Ke$jadian ini be$rmu $la dari Pe$milik Tanah yang dile$ngkapi de$ngan 

ke$pe$milikan Se$rtifikat yang dike$lu$arkan tahu$n 2011 be$rnama Adnan 

Su$hamdy atas se$bidang tanah di dae$rah Tanju$ng Me$nanti Kabu$pate$n Bu$ngo, 

yang ke$mu$dian ditahu$n 2019 dite$rbitkan se$rtifikat lain ole$h Badan Pe$rtanahan 

Kabu$pate$n Bu$ngo atas pe$rmohonan dari te$rpidana Hu$sor Tamba yang be$rada 

te$pat diatas tanah milik Adnan Su$hamdy, hal ini lantas me$nimbu$lkan konflik 

ke$pe$milikan atas se$bidang tanah yang me$miliki du$a se$rtifikat ke$pe$milikan. 

 Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, akibat u$lah yang dilaku$kan ole$h para 

pe$njahat dibidang pe$rtanahan se$pe$rti me$laku$kan du$a nama atas ke$pe$milikan 

dalam satu$ bidang tanah tanpa dike$tahu$i hak atas nama tanah yang 

se$be$lu$mnya atau$ biasa dise$bu$t se$bagai ove$rlapping, dan hal-hal ke$jahatan 

lainnya yang dilaku$kan ole$h para pe$njahat dibidang pe$rtanahan. 

 
10 Ruslina Dwi Wahyuni, Irmayani Misrah, Kebijakan Pemerintah Dalam Upaya Pencegahan 

Dan Pemberantasan Mafia Tanah, Jurnal Inisiasi, Volume 12 Nomor 1 – Juni 2023, hlm. 28. 
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Dalam hal ini pe$rlu$ adanya pe$nje$lasan yang le$bih je$las me$nge$nai 

Pe$ne$gakan Hu$ku$m u$ntu$k Pe$milik Tanah atas u$lah para pe$njahat pe$rtanahan 

ini agar masyarakat atau$ pe$milik tanah ini me$rasa aman, se$lanju$tnya u$ntu$k 

me$laku$kan analisis le$bih kompre$he$nsif dan dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan 

se$cara me$te$dologis te$ntang pe$rmasalahan ini, pe$ne$liti akan me$laku$kan 

pe$ne$litian dan se$lanju$tnya hasilnya ditu$angkan dalam be$ntu$k skripsi de$ngan 

me$milih ju$du$l “Analisis Yuridis Tindak Pidana Pemalsuan Sertifikat 

Tanah Berdasarkan Putusan  Pengadilan Negeri Muara Bungo Nomor 

67/Pid.B/2024/Pn Mrb” 

B. Rumusan Masalah 

Be$rrdasarkan latar be$rlakang masalah yang te$rlah diu$rraikan di atas ada 

be$rbe$rrapa masalah yang akan dibahas dalam pe$rnu$rlisan skripsi ini, yaitu$r: 

1. Pe$ngatu$ran Tindak Pidana Pe$malsu$an Su$rat be$rdasarkan Pe$ratu$ran 

Pe$ru$ndang-U$ndangan di Indone$sia? 

2. Bagaimana Analisis Yu$ridis Pu$tu$san Pe$ngadilan Ne$ge$ri Mu$ara Bu$ngo 

Nomor 67/Pid.B/2024/PN Mrb?  

C. Tujuan Penelitian 

Pe$rne$rlitian ini dimaksu$rd u$rntu$rk Tu$rju$ran se$rbagai be$rriku$rt: 

1. U$rntu$rk me$rnge$rtahu$ri dan me$rnganalisis Pe$ngatu$ran Tindak Pidana Pe$malsu$an 

Su$rat be$rdasarkan Pe$ratu$ran Pe$ru$ndang-U$ndangan di Indone$sia. 

2. U$rntu$rk me$rnge$rtahu$ri dan me$rnganalisis bagaimana Analisis Yu$ridis Pu$tu$san 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Mu$ara Bu$ngo Nomor 67/Pid.B/2024/PN Mrb. 
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D. Manfaat Penelitian  

a. Se$rcara Te$roritis  

Me$rnambah cakrawala pe$rnge$rtahu$ran, wawasan, dan me$rmbe$rrikan 

informasi se$rrta ilmu$r pe$rnge$rtahu$ran atau$r kajian ilmiah di ne$rgara Indone$rsia 

pada u$rmu$rmnya dan di Faku$rltas Hu$rku$rm U$rNJA khu$rsu$rsnya yang bisa 

dimanfaatkan dalam Mata Ku$rliah di Program Ke$rkhu$rsu$rsan Hu$rku$rm Pidana 

te$rru$rtama u$rntu$rk me$rnge$rtahu$ri bagaimana Pe$ngatu$ran Tindak pidana 

pe$malsu$an su$rat diatu$r di Indone$sia. 

b. Se$rcara Praktis  

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat dijadikan su$mbangsi 

pe$mikiran bagi pihak-pihak yang te$rkait yang me$mbu$tu$hkan informasi 

me$nge$nai pe$nye$le$saian Tindak Pe$malsu$an Su$rat di Indone$sia. 

E. Kerangka Konseptual 

1. Analisis Yu$ridis 

Me$nu$ru$t KBBI (Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia), pe$nge$rtian 

analisis, yaitu$ pe$ngu$raian su$atu$ pokok atas be$rbagai bagiannya dan 

pe$ne$laahan bagian itu $ se$ndiri se$rta hu$bu $ngan antar bagian u$ntu$k 

me$mpe$role$h pe$nge$rtian yang te$pat dan pe$mahaman arti ke$se$lu$ru$han.11 

Be$rdasarkan Pasal 1 ayat (11) KU$HAP, pu$tu$san adalah pe$rnyataan 

hakim yang diu$capkan dalam sidang te$rbu$ka, yang dapat be$ru$pa 

pe$midanaan atau$ be$bas dari se$gala tu$ntu$tan hu $ku$m dalam hal se$rta me$nu$ru$t 

acara yang diatu$r dalam u$ndang-u$ndang ini. 

 
11 Analisis. diakses pada 3 Maret 2025, dari https://kbbi.web.id/analisis 
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Analisis Yu$ridis adalah pe$ngu$raian su$atu$ pokok atas be$rbagai 

bagiannya dan pe$ne$laahan bagian be$rke$naan de$ngan pe$rnyataan hakim 

yang diu$capkan dalam sidang te$rbu$ka, yang dapat be$ru$pa pe$midanaan atau$ 

be$bas dari se$gala tu$ntu$tan hu$ku$m. 

2. Tindak Pidana 

Me$nu$ru$t R. Soe$silo, “tindak pidana yaitu$ su$atu$ pe$rbu$atan yang 

dilarang atau$ yang diwajibkan ole$h u$ndang-u$ndang yang apabila dilaku$kan 

atau$ diabaikan maka orang yang me$laku$kan atau$ me$ngabaikan diancam 

de$ngan hu$ku$man.”12 

Be$rdasarkan lite$ratu$r hu$ku$m pidana se$hu$bu$ngan de$ngan tindak 

pidana banyak se$kali dite$mu$kan istilah-istilah yang me$miliki makna yang 

sama de$ngan tindak pidana. Istilah-istilah lain dari tindak pidana te$rse$bu$t 

adalah antara lain:  

1) Pe$rbu$atan me$lawan hu$ku$m  

2) Pe$langgaran pidana  

3) Pe$rbu$atan yang bole$h di hu$ku$m 

4) Pe$rbu$atan yang dapat di hu$ku$m13 

3. Pemalsuan  

Pe$malsu$an be$rasal dari kata palsu$ yang be$rarti “tidak tu$le$n, tidak 

sah, tiru$an, gadu$ngan, se$dangkan pe$malsu$an masih dari su$mbe$r yang sama 

diartikan se$bagai prose$s, cara, pe$rbu$atan me$malsu$”. Palsu$ me$nandakan 

 
12 R. Soesilo, Pokok-pokok Hukum Pidana Peraturan Umum dan Delik-delik Khusus, 

Politeia, Bogor, 1991, hml. 11 
13 Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana, Aksara Baru, Jakarta, 

1983, hal. 32 
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su$atu$ barang tidak asli, se$dangkan pe$malsu$an adalah prose$s pe$mbu$atan 

se$su$atu$ barang yang palsu$. Se$hingga de$ngan de$mikian dari kata pe$malsu$an 

ada te$rdapat pe$laku$, ada barang yang dipalsu$kan dan ada tu$ju$an 

pe$malsu$an.14 

4. Sertifikat Tanah 

Pada Pasal 32 ayat (1) Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 24 tahu$n 1997 

yang isinya: “se$rtifikat me$ru$pakan su$rat tanda bu$kti hak yang be$rlaku$ 

se$bagai alat pe$mbu$ktian yang ku$at me$nge$nai data fisik dan data yu$ridis yang 

te$rmu$at didalamnya, se$panjang data fisik dan data yu$ridis te$rse$bu$t se$su$ai 

de$ngan data yang ada dalam su$rat u$ku$r dan bu$ku$ tanah yang be$rsangku$tan.” 

Se$rtifikat hak atas tanah yang dite$gaskan ole$h pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan te$rse$bu$t se$bagai su$rat tanda bu$kti hak, yang me$mpu$nyai ke$ku$atan 

hu $ku$m se$bagai alat pe$mbu$ktian yang ku$at me$nge$nai pe$milikan te$rhadap hak 

atas tanah. Ke$ku$atan hu$ku$m se$rtifikat hak atas tanah se$bagai bu$kti 

pe$milikan hak atas tanah dilihat dari siste$m pe$ndaftaran tanah yang 

dipakai.15 

F. Landasan Teori  

1. Te$ori Pe$midanaan 

Pasal 24 ayat (1) U$ndang-U$ndang Dasar 1945 me$njamin 

pe$nye$le$nggaraan ke$ku $asaan ke$hakiman yang inde$pe$nde$n dan be$bas dari 

pe$ngaru$h ke$ku$asaan lainnya dalam rangka me$njalankan fu$ngsi pe$radilan 

 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, 

Jakarta, 2008, hlm. 817. 
15 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, Djambatan, Jakarta, 2005, hlm. 470 
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u $ntu$k me$ne$rapkan hu $ku$m dan ke$adilan. Ke$ku$asaan ke$hakiman yang 

me$rde$ka dilaksanakan ole$h Mahkamah Agu$ng dan badan pe$radilan yang 

be$rada di bawahnya dalam siste$m pe$radilan u$mu$m, pe$radilan agama, 

pe$radilan milite$r, dan pe$radilan tata u$saha ne$gara.16 Adapu$n te$ori 

pe$midanaan dike$lompokkan ke$ dalam tiga golongan, yakni: 

a. Te$ori absolu$t atau$ te$ori pe$mbalasan (ve$rge$ldings the$orie$n) 

Me$nu$ru$t te$ori ini, pidana dijatu$hkan kare$na orang te$lah 

me$laku$kan ke$jahatan. Pidana se$bagai akibat mu$tlak yang haru $s ada 

se$bagai su$atu$ pe$mbalasan ke$pada orang yang me$laku$kan ke$jahatan. 

Jadi, dasar pe$mbe$narannya te$rle$tak pada adanya ke$jahatan itu$ se$ndiri. 

Me$nge$nai te$ori pe$mbalasan ini, Andi Hamzah me$nge$mu $kakan 

se$bagai be$riku$t: 

Te$ori pe$mbalasan me$nyatakan bahwa pidana tidaklah be$rtu$ju$an 

u$ntu$k yang praktis, se$pe$rti me$mpe$rbaiki pe$njahat.  Ke$jahatan 

itu$ se$ndirilah yang me$ngandu$ng u $nsu$r-u$nsu$r u$ntu$k dijatu$hkan 

pidana, pidana se$cara mu$tlak ada, kare$na dilaku$kan su$atu$ 

ke$jahatan. Tidaklah pe$rlu$ me$mikirkan manfaat pe$njatu$han 

pidana.17 

 

Me$mpe$rtahankan te$ori pe$mbalasan yang prinsipnya be$rpe$gang 

pada “pidana u$ntu $k pidana”, akan me$nge$sampingkan nilai-nilai 

ke$manu$siaan. Artinya, te$ori pe$mbalasan itu$ tidak me$mikirkan 

bagaimana me$mbina si pe$laku$ ke$jahatan. Te$ori pe$mbalasan atau$ 

absolu$t ini te$rbagi atas pe$mbalasan su$bje$ktif dan pe$mbalasan obje$ktif. 

 
16 Sisi Delica Utary, Hafrida, Dheny Wahyudhi, Penerapan Pidana Denda terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Memperniagakan Satwa Di lindungi di Pengadilan Negeri Jambi, PAMPAS: Journal 

Of Criminal Law Volume 5 Nomor 1, 2024. hlm. 32. 
17Andi Hamzah, Sistem Pidana dan Pemidanaan Indonesia, Pradnya Paramita, Jakarta, 1993, 

hlm. 26. 
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Pe$mbalasan su$bje$ktif ialah pe$mbalasan te$rhadap ke$salahan pe$laku$. 

Pe$mbalasan obje$ktif ialah pe$mbalasan te$rhadap apa yang te$lah 

diciptakan pe$laku$ di du$nia lu$ar.18 

b. Te$ori re$latif atau$ te$ori tu$ju$an (doe$l the$orie$n) 

Te$ori re$latif atau$ te$ori tu$ju$an ju$ga dise$bu$t te$ori u$tilitarian, lahir 

se$bagai re$aksi te$rhadap te$ori absolu$te$ atau$ te$ori pe$mbalasan.  Se$cara 

garis be$sar, tu$ju$an pidana me$nu$ru$t te$ori re$latif bu$kanlah se$ke$dar 

pe$mbalasan, akan te$tapi u$ntu$k me$wu$ju $dkan ke$te$rtiban di dalam 

masyarakat. 

Se$bagaimana dike$mu$kakan Koe$swadji bahwa tu$ju$an pokok dari 

pe$midanaan yaitu$: 

1) U$ntu$k me$mpe$rtahankan ke$te$rtiban masyarakat 

(de$handhaving van de$ maatschappe$lijke$ orde$);  

2) U$ntu$k me$mpe$rbaiki ke$ru$gian yang dide$rita ole$h 

masyarakat se$bagai akibat dari te$rjadinya ke$jahatan. (he$t 

he$rste$l van he$t doe$r de$ misdaad onstane$ maatschappe$lijke$ 

nade$e$l);  

3) U$ntu$k me$mpe$rbaiki si pe$njahat (ve$rbe$te$ring vande$ dade$r);  

4) U$ntu$k me$mbinasakan si pe$njahat (onschade$lijk make$n van 

de$ misdadige$r); 

5) U$ntu$k me$nce$gah ke$jahatan (te$rvoorkonning van de$ 

misdaad).19 

Hu$ku$m pidana yang be$rlaku$ di Indone$sia saat ini be$lu$m pe$rnah 

me$ru$mu$skan tu$ju$an pe$midanaan. Namu$n, tu$ju$an pe$midanaan te$lah 

diru$mu$skan di dalam konse$p Rancangan KU$HP. Tu$ju$an Pe$midanaan 

yang te$rcantu$m dalam konse$p rancangan KU$HP me$lipu$ti:  

 
18 Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana, Rinneka Cipta, Jakarta, 1994, hlm. 31. 
19 Koeswadji, Perkembangan Macam-macam Pidana Dalam Rangka Pembangunan Hukum 

Pidana, Cetakan I, Citra Aditya Bhakti, Bandung 1995, hlm. 12. 
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a) Me$nce$gah dilaku$kannya tindak pidana de$ngan me$ne$gakkan 

norma hu$ku$m de$mi pe$rlindu$ngan masyarakat;  
b) Me$masyarakatkan te$rpidana de$ngan me$laku$kan pe$mbinaan 

dan pe$mbimbingan;  
c) Me$nye$le$saikan konflik yang ditimbu$lkan tindak pidana, 

me$mu$lihkan ke$se$imbangan, se$rta me$ndatangkan rasa aman 

dan damai dalam masyarakat, dan;  
d) Me$nu$mbu$hkan rasa pe$nye$salan dan me$mbe$baskan rasa 

be$rsalah pada te$rpidana.20 
 

Mu$ladi dan Barda Nawawi Arie$f me$nje$laskan te$ntang te$ori 

re$latif ini, bahwa:  

Pidana bu$kan se$ke$dar u$ntu$k me$laku$kan pe$mbalasan atau$ 

pe$ngimbalan ke$pada orang yang te$lah me$laku$kan su$atu$ tindak 

pidana, te$tapi me$mpu$nyai tu$ju$an-tu$ju$an te$rte$ntu$ yang 

be$rmanfaat.  Ole$h kare$na itu$, te$ori ini pu$n se$ring ju$ga dise$bu$t 

te$ori tu$ju$an (u$tilitarian the$ory). Jadi dasar pe$mbe$naran adanya 

pidana me$nu $ru$t te$ori ini adalah te$rle$tak pada tu$ju$annya. Pidana 

dijatu$hkan bu$kan “qu$ia pe$ccatu$m e$st” (kare$na orang me$mbu$at 

ke$jahatan) me$lainkan “ne$pe$cce$tu $r” (su$paya orang jangan 

me$laku$kan ke$jahatan).21 

 

c. Te$ori Gabu$ngan (ve$re$nigings the$orie$n) 

Me$nu$ru$t te$ori gabu$ngan, bahwa tu$ju$an pidana itu$ se$lain 

me$mbalas ke$salahan pe$njahat ju$ga dimaksu$dkan u$ntu$k me$lindu$ngi 

masyarakat, de$ngan me$wu$ju$dkan ke$te$rtiban. Te$ori ini me$nggu $nakan 

ke$du$a te$ori te$rse$bu$t di atas (te$ori absolu$t dan te$ori re$latif) se$bagai dasar 

pe$midanaan. 

Te$ori gabu$ngan pada hake$katnya lahir dari ke$tidakpu$asan 

te$rhadap gagasan te$ori pe$mbalasan mau$pu$n u$nsu$r-u$nsu$r yang positif 

dari ke$du$a te$ori te$rse$bu$t yang ke$mu$dian dijadikan titik tolak dari te$ori 

 
20 Elly Sudarti, Sahuri Lasmadi, Harmonisasi Sistem Pemidanaan dan Tujuan Pemidanaan 

pada Tindak Pidana Korupsi Suap, Jurnal Pandecta, Vol 16. No. 1, 2021, hlm. 181. 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/pandecta/article/view/27516  
21 Muladi, Barda Nawawi, Teori dan Kebijakan Pidana, Alumni, Bandung, 1992, hlm. 16. 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/pandecta/article/view/27516
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gabu$ngan. Te$ori ini be$ru$saha u$ntu$k me$nciptakan ke$se$imbangan antara 

u$nsu$r pe$mbalasan de$ngan tu$ju$an me$mpe$rbaiki pe$laku$ ke$jahatan, 

me$skipu$n dimu$lai de$ngan me$ne$kan ke$ku$rangan dari te$ori pe$mbalasan. 

2. Te$ori Ke$adilan 

Istilah ke$adilan (ju$stitia) be$rasal dari kata “adil” yang be$rarti tidak 

be$rat se$be$lah, tidak me$mihak, be$rpihak ke$pada yang be$nar, se$patu$tnya, 

tidak se$we$nang-we$nang. Maka, dapat disimpu$lkan bahwa pe$nge$rtian 

ke$adilan adalah se$mu$a hal yang be$rke$naan de$ngan sikap dan tindakan 

dalam hu$bu$ngan antar manu$sia, ke$adilan be$risi se$bu$ah tu$ntu$tan agar orang 

me$mpe$rlaku$kan se$samanya se$su$ai de$ngan hak dan ke$wajibannya, 

me$mpe$rlaku$kan de$ngan tidak pandang bu$lu $ atau$ pilih kasih me$lainkan, 

se$mu$a orang dipe$rlaku $kan sama se$su$ai de$ngan hak dan ke$wajibannya. 

Se$lama ini, siste$m hu$ku$m formal yang digu$nakan u$ntu$k me$nangani 

se$tiap ke$jahatan yang te$rjadi dalam masyarakat de$ngan cara me$lalu$i 

pe$radilan pidana u$ntu$k me$ne$ntu$kan ke$salahan pe$laku$ tindak pidana dan 

me$ne$ntu$kan pidana apa yang dapat dike$nakan ke$pada pe$laku$ te$rse$bu$t.22    

Me$nge$nai Te$ori Ke$adilan ini, Aristote$le$s me$ngatakan bahwa:  

Ke$adilan adalah me$mbe$rikan ke$pada se$tiap orang apa yang 

me$njadi haknya. Se$lanju$tnya, ia me$mbagi ke$adilan dibagi me$njadi 

du$a be$ntu$k, yaitu$: 

1. ke$adilan distribu$tif, adalah ke$adilan yang dite$ntu$kan ole$h 

pe$mbu$at u$ndang-u$ndang, distribu$sinya me$mu$at jasa, hak, dan 

ke$baikan bagi anggota-anggota masyarakat me$nu$ru$t prinsip 

ke$samaan proporsional.  

 
22 Dheny Wahyudhi, Sri Rahayu, Transformasi Pemeriksaan Perkara Pidana Melalui 

Restorative Justice di Tingkat Pengadilan Negeri,  PAMPAS: Journal Of Criminal Law Volume 5 

Nomor 3, 2024. hlm. 268. 
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2. ke$adilan kore$ktif, adalah ke$adilan yang me$njamin, me$ngawasi 

dan me$me$lihara distribu$si ini me$lawan se$rangan-se$rangan 

ille$gal.23 

 

3. Te$ori Pe$rtimbangan Hakim 

Pu$tu$san hakim me$ru$pakan su$atu$ ke$simpu$lan akhir dari su$atu$ 

pe$rkara yang me$ne$ntu$kan nasib te$rdakwa dalam pidana yang dijatu$hkan 

te$rhadap su$atu$ tindak pidana yang dilaku$kan.24 Dasar pe$rtimbangan hakim 

dalam me$njatu$hkan pu $tu$san pidana be$rsyarat pe$rlu$ didasarkan ke$pada 

te$ori dan hasil pe$ne$litian yang saling be$rkaitan se$hingga didapatkan hasil 

pe$ne$litian yang maksimal dan se$imbang dalam tataran te$ori dan prakte$k. 

Salah satu$ u$saha u$ntu $k me$ncapai ke$pastian hu$ku$m de$ngan pe$ne$gakan 

hu$ku$m se$cara te$gas adalah me$lalu$i ke$ku$asaan ke$hakiman, di mana hakim 

me$ru$pakan aparat pe$ne$gak hu$ku$m yang me$lalu$i pu$tu$sannya dapat me$njadi 

tolak u$ku$r te$rcapainya su$atu$ ke$pastian hu$ku$m.  

Pokok Ke$ku$asaan Ke$hakiman diatu$r dalam U$ndang-U$ndang Dasar 

1945 Bab IX Pasal 24 dan Pasal 25 se$rta di dalam U$ndang-U$ndang Nomor 

48 tahu$n 2009. U$ndang-U$ndang Dasar 1945 me$njamin adanya su$atu$ 

Ke$ku$asaan Ke$hakiman yang be$bas. Hal ini te$gas dicantu$mkan dalam Pasal 

24 te$ru$tama dalam Pe$nje$lasan Pasal 24 ayat (1) dan pe$nje$lasan Pasal 1 ayat 

(1) U$U$ No. 48 Tahu$n 2009, yaitu$ Ke$ku$asaan Ke$hakiman adalah ke$ku $asaan 

Ne$gara yang me$rde$ka u$ntu$k me$nye$le$nggarakan pe$radilan gu$na 

 
23 Manullang E. Fernando M, Menggapai Hukum Berkeadilan, Buku Kompas, Jakarta, 2007, 

hlm. 57. 
24 Wahyu Noviacahyani. Elly Sudarti, Yulia Monita, Dasar Pertimbangan Hakim Dalam 

Menjatuhkan Pidana Pelaku Tindak Pidana Korupsi, PAMPAS: Journal Of Criminal Law Volume 3 

Nomor 3, 2022. hlm. 267. 
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me$ne$gakkan hu$ku$m dan ke$adilan be$rdasarkan pancasila dan U$ndang-

U$ndang Dasar Ne$gara Re$pu$blik Indone$sia tahu$n 1945, de$mi 

te$rse$le$nggaranya Ne$gara Hu$ku$m Re$pu$blik Indone$sia. 

Ke$ku$asaan Ke$hakiman me$ru$pakan ke$ku$asaan yang me$rde$ka 

dalam ke$te$ntu$an ini me$ngandu$ng pe$nge$rtian bahwa ke$ku$asaan ke$hakiman 

be$bas dari se$gala campu$r tangan pihak ke$ku$asaan e$kstra yu$disial, ke$cu$ali 

hal-hal se$bagaimana dise$bu$t dalam U$ndang-U$ndang Dasar 1945.  

Ke$be$basan dalam me$laksanakan we$we$nang yu$disial be$rsifat tidak 

mu$tlak kare$na tu$gas hakim adalah u$ntu$k me$ne$gakkan hu$ku$m dan ke$adilan 

be$rdasarkan Pancasila, se$hingga pu$tu$sannya me$nce$rminkan rasa ke$adilan 

rakyat Indone$sia. Ke$mu$dian pada Pasal 24 ayat (2) me$ne$gaskan bahwa: 

Ke$ku$asaan Ke$hakiman dilaku$kan ole$h se$bu $ah Mahkamah Agu$ng dan 

badan pe$radilan yang be$rada di bawahnya dalam lingku$ngan pe$radilan 

u $mu$m, lingku$ngan pe$radilan agama/lingku$ngan pe$radilan milite$r, 

lingku$ngan pe$radilan tata u$saha Ne$gara, dan ole$h se$bu$ah Mahkamah 

Konstitu$si.25 

G. Orisinalitas Penelitian  

Be$rdasarkan pada pe$ne$lu$su$ran yang te$lah pe$nu$lis laku$kan, te$rdapat 

be$be$rapa pe$ne$litian yang dibu$at dalam be$ntu$k skripsi yang me$mbahas topik 

yang sama de$ngan pe$ne$litian ini yaitu$ me$nge$nai Pe$ne$gakan Hu$ku$m 

Te$rhadap para pe$njahat dibidang pe$rtanahan. 

 
25 Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, Rineka Cipta, Jakarta, 1996,  hlm.101. 
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Pe$ne$litian Dita Dwinanta Garvania Tu$mangge$r, Bu$di Santoso, yang 

be$rju$du$l “Pe$ne$gakan Hu$ku$m Te$rhadap Praktik Mafia Tanah Se$bagai 

Pe$mbu$at Se$rtifikat Fiktif” Magiste$r Ke$notariatan Faku$ltas Hu$ku$m, 

U$nive$rsitas Dipone$goro, Mare$t 2023. 

Pe$ne$litian M. Alie$f Abiyansha, yang Be$rju$du$l “Analisis 

Pe$rtanggu$ng Jawaban Pidana Te$rhadap Pe$laku $ Mafia Tanah Dalam Tindak 

Pidana Pe$malsu$an Se$rtifikat Tanah” Faku$ltas Hu$ku$m U$nive$rsitas Sriwijaya, 

2023. 

Pe$ne$litian Attallahsyah Zani Farre$l, yang be$rju$du$l “U$paya Polri 

Dalam Pe$nanggu$langan Dan Pe$mbe$rantasan Mafia Tanah Di Provinsi 

Lampu$ng” Faku$ltas Hu$ku$m U$nive$rsitas Lampu$ng Bandar Lampu$ng, 

Nove$mbe$r 2022. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian yang pe$nu$lis laku $kan de$ngan pe$ne$litian ke$tiga 

pe$ne$litian te$rdahu$lu$ te$rse$bu$t te$rle$tak pada arah dan caku$pan pe$mbahasan. 

Pe$nu$lis tidak me$mbahas te$ntang Pe$mbu$at Se$rtifikat Fiktif, Pe$malsu$an 

Se$rtifikat Tanah, dan Pe$nanggu$langan Dan Pe$mbe$rantasan pe$njahat 

dibidang pe$rtanahan, te$tapi me$mbahas me$nge$nai pe$ne$gakan hu$ku$m 

te$rhadap para pe$njahat dibidang pe$rtanahan yang ada di kabu$pate$n Bu$ngo. 

H. Metode Penelitian 

1. Tiper Pernerlitian 

 Tipe$r pe$rne$rlitian yang digu$rnakan dalam pe$rne$rlitian ini adalah pe$rne$rlitian 

yu $rridis normatif dikare$nakan u$ntu$k me$lihat bagaimana tindak pidana 

pe$malsu$an su$rat be$rdasarkan Pu$tu$san Pe$ngadilan Nomor 

67/Pid.B/2024/PN Mrb su$dah se$su$ai atau$ tidak de$ngan ke$te$ntu$an yang 
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be$rlaku$ dan apakah pu $tu$san te$rse$bu$t su$dah me$mbe$rikan rasa ke$adilan 

te$rhadap masyarakat. 

 Pe$rne$rlitian yu$rridis normative$r adalah pe$rne$rlitian yang me$rlaku$rkan kajian 

de$rngan me$rngkaji asas-asas hu$rku$mr, siste$rmatika hu$rku$rm, singkronisasi 

hu $rku$rm, pe$rrbandingan hu $rku$rm, atau$rpu$rn se$rjarah hu$rku$rm.26 tipe$r pe$rne$rlitian ini 

dise$rbu$rt ju$rga de$rngan istilah pe$rne$rlitian doctrinal dan dogmatik dan ju$rga 

pe$rne$rlitian ke$rpu$rstakaan kare$rna dalam pe$rne$rlitian ini dilaksanakan de$rngan 

cara me$rlaku$rkan pe$rne$rlitian te$rrhadap bahan-bahan pu$rstaka atau$r data se$rku$rnde$rr 

saja.27 

2. Pendekatan Penelitian  

 Pe$rne$rlitian ini me$rlibatkan analisis dan inte$rrpre$rstasi norma hu$rku$rm yang 

te$rrtu$rlis u$rntu$rk me$rmahami dan me$rnje$rlaskan isu $r-isu$r hu$rku$rm te$rrte$rntu$r. Dalam 

pe$rnde$rkatan yu$rris normatif te$rrdapat be$rbe$rrapa pe$rnde$rkatan dalam pe$rne$rlitian 

ini. 

 Pe$te$r Mahmu$d Marzu$ki me$nggolongkan pe$nde$katan dalam pe$ne$litian 

hu $ku$m yu$ridis normatif me$njadi 5 (lima) pe$nde$katan, yaitu$: 

a. Pe$nde$katan pe$ru$ndang-u$ndangan (statu$te$ approach); 

b. Pe$nde$katan konse$ptu$al (conse$ptu$al approach); 

c. Pe$nde$katan kasu$s (case$ apporach); 

d. Pe$nde$katan se$jarah (historical approach); 

e. Pe$nde$katan pe$rbandingan (comparative$ approach).28 

 

 
26 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, CV. Mandar Maju, Bandung, 

2008, hlm. 26 
27 Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat, 

Rajawali Pers, Jakarta, 2004, hlm. 13-14 
28 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, Kencana, Jakarta, 2014, hlm. 135. 
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Pe$nde$katan Pe$ne$litian adalah me$tode$ atau$ cara u$ntu$k 

me$ngadakan se$bu$ah pe$ne$litian agar pe$ne$liti me$ndapatkan informasi dari 

be$rbagai aspe$k u$ntu$k me$ne$mu$kan isu$ yang dicari jawabannya.29 Se$su$ai 

de$ngan je$nis pe$ne$litian ini, yaitu$ pe$ne$litian Yu$ridis Normatif, maka 

pe$nde$katan pe$ne$litian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah:  

a. Pe$nde$katan Pe$ru $ndang-U$ndangan (Statu$te$ Approach)  

Pe$nde$katan Pe$ru$ndang-U$ndangan yaitu$ de$ngan me$ne$laah 

se$mu$a pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan dan re$gu$lasi yang be$rsangku$t 

pau$t de$ngan isu $ hu$ku$m yang se$dang dibahas.30 Dalam hal ini, 

pe$nde$katan dilaku$kan de$ngan cara me$ne$laah pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan di Indone$sia, mu$lai dari U$ndang-U$ndang Dasar Ne$gara 

Re$pu$blik Indone$sia Tahu$n 1945, Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Pidana (KU$HP), Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Acara Pidana 

(KU$HAP), U$ndang-U$ndang Pokok Agraria. 

b. Pe$nde$katan Konse$ptu$al (Conse$ptu$al Approach) 

  Pe$nde$katan Konse$ptu$al adalah su$atu$ pe$nde$katan yang 

be$ranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang 

be$rke$mbang dalam Ilmu$ Hu$ku$m.31 De$ngan me$mpe$lajari pandangan-

pandangan dan doktrin-doktrin dalam ilmu$ hu$ku$m, pe$ne$liti akan 

me$ne$mu$kan ide$-ide$ yang me$lahirkan pe$nge$rtian-pe$nge$rtian hu$ku$m, 

konse$p-konse$p hu$ku$m, dan asas-asas hu $ku$m  yang se$su$ai de$ngan isu$ 

 
29 Nico Ngani, Metodelogi Penelitian dan Penulisan Hukum, Pustaka Yustisia, Jakarta, 2012, 

hlm. 178. 
30 Peter Mahmud Marzuki, Loc. Cit. 
31 Ibid, hlm. 136. 
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yang dihadapi. Pe$nde$katan konse$ptu$al ju$ga me$laku$kan pe$ne$litian 

te$rhadap konse$p-konse$p hu$ku$m se$pe$rti: su$mbe$r hu$ku$m, fu$ngsi 

hu$ku$m, le$mbaga hu$ku$m, dan se$bagainya. 

c. Pe$nde$katan Kasu $s (Case$ Apporach) 

Pe$nde$katan Kasu$s dilaku$kan de$ngan cara me$ne$laah kasu$s-

kasu$s yang be$rkaitan de$ngan isu$ hu$ku$m yang se$dang dihadapi yang 

te$lah me$mpe$role$h pu$tu$san pe$ngadilan dan be$rke$ku$atan hu$ku$m te$tap. 

Adapu$n yang me$njadi pokok di dalam pe$nde$katan kasu$s adalah ratio 

de$cide$ndi atau$ re$asoning, yaitu$ pe$rtimbangan pe$ngadilan u$ntu$k 

sampai ke$pada su $atu$ pu$tu$san. Baik u$ntu $k ke$pe$rlu$an praktik mau$pu$n 

kajian akade$mis, ratio de$cide$ndi atau$ re$asoning te$rse$bu$t me$ru $pakan 

re$fe$re$nsi atau$ bahan masu$kan bagi pe$nyu$su$nan argu$me$ntasi dalam 

pe$me$cahan isu$ hu$ku$m.32 

3. Pengumpulan Bahan Hukum  

Me$rtode$r yang digu$rnakan dalam pe$rne$rlitian ini adalah me$rtode$r pe$rne$rlitian 

yu $rridis normatif, se$rhingga data yang digu$rnakan adalah je$rnis data se$rku$rnde$rr. 

Data se$rku$rnde$rr adalah yang te$rrdiri dari bahan-bahan hu$rku$rm. Pada pe$rne$rlitian 

hu $rku$rm normatif te$rrfoku $rs pada pe$rne$rlitain te$rrhadap bahan-bahan hu$rku$mrm, 

baik bahan hu$rku$rm prime$rr mau$rpu$rn bahan hu$rku $rm se$rku$rnde$rr.33 Bahan-bahan 

hu $rku$rm yang digu$rnakan antara lain: 

 

 

 
32Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Mandar Maju, Bandung, 2017,  

hlm. 134. 
33 Ibid., hlm. 97 
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Je$nis bahan-bahan hu$ku$m yang pe$nu $lis gu$nakan dalam pe$nu$lisan 

skripsi ini, yakni: 

a. Bahan hu$ku$m prime$r, yaitu$ : 

1. U$ndang-U$ndang Nomor 1 Tahu $n 1946 te$ntang Pe$ratu$ran 

Hu$ku$m Pidana. 

2. U$ndang-U$ndang Nomor 8 Tahu$n 1981 te$ntang Hu$ku$m Acara 

Pidana. 

3. U$ndang-U$ndang Nomor 5 Tahu$n 1960 te$ntang Pokok Agraria. 

b. Bahan hu$ku$m se$ku$nde$r, yaitu$ bahan hu $ku$m yang dapat me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan me$nge$nai bahan hu$ku$m prime$r, se$pe$rti bu$ku$, ju$rnal, se$rta 

pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rhu$bu$ngan de$ngan masalah 

yang dibahas, yaitu$ Pu$tu$san Pe$ngadilan Ne$ge$ri Mu$ara Bu$ngo 

Nomor 67/Pid.B/2024/PN Mrb.                                                  

c. Bahan hu$ku$m te$rsie$r, bahan hu$ku$m yang me$mbe$rikan pe$tu$nju$k 

mau$pu$n pe$nje$lasan Te$rhadap bahan hu$ku$m prime$r dan se$ku$nde$r, 

se$pe$rti: Kamu$s Hu$ku$m dan Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia. 

4. Analisis Bahan Hukum  

1. Me$nginve$ntarisasi se$mu$a bahan hu$ku$m se$su$ai masalah yang 

dibahas. 

2. Me$nginte$rpre$tasi pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rhu$bu$ngan de$ngan 

masalah yang dibahas. 

3. Me$nsiste$matisasi bahan-bahan hu$ku$m yang be$rhu$bu$ngan de$ngan 

masalah yang dite$liti. 
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I. Sistematika Penulisan  

Agar dapat me$mbe$rikan u$raian yang te$ratu$r dan me$mu$dahkan u$ntu$k 

me$nge$tahu$i hu$bu$ngan antara bagian-bagian dalam pe$nu$lisan skripsi ini, maka 

pe$rlu$ dipe$rhatikan siste$matika pe$nu$lisan di bawah ini: 

BAB I Pe$ndahu$lu$an, me$mbahas me$nge$nai latar be$lakang masalah, 

pe$ru$mu$san masalah, tu$ju$an dan manfaat pe$ne$litian, ke$rangka 

konse$ptu$al, me$tode$ pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nu$lisan. 

BAB II Tinjau$an U$mu$m, bab ini akan me$ngu$raikan Konse$p Te$ntang 

Pe$midanaan, Konse$p Te$ntang Ke$adilan, dan Konse$p Te$ntang 

Pe$rtimbangan Hakim. 

BAB III  Pe$mbahasan, bab ini akan me$ngu$raikan me$nge$nai Apa Analisis 

Pu$tu$san Pe$ngadilan Ne$ge$ri Mu$ara Bu$ngo Nomor 

67/Pid.B/2024/PN Mrb, se$rta Bagaimana Pe$rtimbangan Hakim 

Dalam Me$njatu$hi Pidana Te$rhadap Te$rdakwa Pu$tu$san 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Mu$ara Bu$ngo Nomor 67/Pid.B/2024/PN Mrb. 

BAB IV   Pe$nu$tu$p, bab ini me$mu$at ke$simpu$lan dari apa yang te$lah 

diu$raikan pada bab-bab se$be$lu$mnya dan saran-saran yang 

diharapkan dapat be$rmanfaat. 

 


